BAB I
METODE PENILITIAN
A. Rancangan Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu faktor yang cukup penting
dalam melakukan suatu penelitian, karena pada dasarnya metode
penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian adalah usaha untuk
menemukan, mengembangkan, dan menguji suatu kebenaran
pengetahuan dengan cara-cara ilmiah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berbentuk kata-kata,gambar,
bukan angka-angka ®°Metode ini cenderung menganalisis data secara
induktif. Peneliti mengumpulkan data atau bukti-bukti bukan untuk
membuktikan  hipotesis yang telah peneliti miliki sebelum
melaksanakan penelitian. Melainkan untuk mengembangkan teori-teori
berdasarkan hal-hal hkusus yang berhasil ditemukan dan dikumpulkan
dari lapangan. Selain itu, penelitian ini lebih menekankan proses
daripada produk, sehingga lebih banyak mempertanyakan bagaimana
mengapa daripada apa
Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa metode penelitian ini
bersifat deskriptif. Dalam hal ini, penulis mendeskripsikan upaya
kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian dan
spiritual guru melalui kegiatan keagamaan.

B. Kehadiran Peneliti
Menurut Sugiyono, peneliti kualitatif sebagai human instrument,
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis
data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya.®*

Maksudnya, peneliti berkedudukan sebagai instrumen penelitian yang

®% sydarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Rancangan Metodologi, Presentasi, dan Publikasi
Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Penelitian Pemula Bidang Ilmu Sosial, Pendidikan, dan
Humaniora,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Cet. I, hal. 51.

%1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2011), hal. 306.
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memiliki tanggung jawab penting atas terselesaikannya penelitian.
Keuntungan yang didapat dari kehadiran peneliti sebagai instrumen
adalah subjek lebih tanggap akan kehadiran peneliti, peneliti dapat
menyesuaikan diri dengan setting penelitian, keputusan yang
berhubungan dengan penelitian dapat diambil dengan cara cepat dan
terarah, demikian juga dengan informasi dapat diperoleh melalui sikap
dan cara informan dalam memberikan informasi. Selain instrumen
manusia, dapat pula digunakan seperti pedoman wawancara, observasi,
kamera tetapi fungsinya hanya sebagai pendukung tugas peneliti
sebagai instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti sangat
diperlukan. Peneliti menemui subyek di tempat penelitian setiap
melakukan penelitian dan melakukan pengambilan data baik
wawancara, tertulis, pengambilan gambar sebagai bukti.

. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah SDIT Al-Asror
Ringinpitu Tulungagung vyang terletak di JI. Iswahyudi No.8.
Pemilihan lokasi penelitian di SDIT Al-Asror karena peneliti sudah
mengetahui lokasi ketika magang, SDIT Al-Asror merupakan sekolah
yang memberikan kegiatan keagamaan kepada semua guru dan staf
dengan tujuan mengembangkan ki kompetensi kepribadian dan
spiritual yang baik, sehingga mampu mencetak pendidik yang
berkualitas.

Dengan demikian pemilihan lokasi penelitian di SDIT Al-Asror
selainkan didasarkan sudah mengenal lokasi dan budaya segala unsur
lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam, hal ini dilakukan untuk
membuat penulis mempersiapkan diri, mental maupun fisik serta
perlengkapan yang diperlukan, waktu dan biaya tenaga pula menjadi

pertimbangan penulis dalam menentukan lokasi penelitian tersebut.
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D. Sumber Data

Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah
subjek dari mana data diperoleh .?Sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya berupa data
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada
bagian ini jelas datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan,
sumber data tertulis, foto dan statistic.®

Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah
subyek dari mana data dapat diperolen. Apabila menggunakan
wawancara dalam mengumpulkan datanya maka sumber datanya
disebut informan, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan baik secara tertulis maupun lisan. Apabila
menggunakan observasi maka sumber datanya adalah berupa benda,
gerak, atau proses sesuatu. Apabila menggunakan dokumentasi, maka
dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber datanya.®

Dalam penelitian ini sumber data primer berupa kata-kata yang
diperoleh dari wawancara dengan para informan yang telah ditentukan
yang meliputi berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
kegiatan keagamaan untuk para guru sebagai upaya kepala sekolah
dalam meningkatkan kompetensi kepribadian dan spiritual yaitu kepala

sekolah. kepala yayasan, guru, murid dan wali murid SDIT Al-Asror.

. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap.
Pada tahap pertama dilakukan tahap orientasi dimana peneliti perlu
mengumpulkan data secara umum dan luas tentang hal-hal yang
menonjol, penting dan menarik untuk Teliti lebih mendalam fungsi
mengenal upaya kepala sekolah di SDIT Al-Asror. Tahap kedua, perlu

melakukan eksplorasi pengumpulan data yang dilakukan secara lebih

®2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT Rineka Cipta :
2002) hal.107
% Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),

hal. 112.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Rineka
Cipta, 2002, Cet.XIl), hal. 107.
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terarah dan sesuai dengan mengetahui sumber data atau informan yang

kompeten dan mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang cukup

banyak tentang hal yang akan diteliti. Tahap ketiga, melakukan

penelitian terfokus, yaitu mengembangkan penelitian eksploratif

kepada fokus penelitian.

a. Wawancara
Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan
pertanyaan, percakapan dan Tanya jawab secara lisan dan langsung
dengan tatap muka pada informan dengan menggunakan interview
guide (pedoman wawancara) tujuannya untuk mengetahui
mengenai masalah yang ada tidak dapat diobservasi, kemudian
jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat
perekam.®® Pertanyaan yang diajukan bersifat bebas dan terbuka
serta responden yang dipilih adalah orang-orang yang mempunyai
wewenang dan mampu untuk menjelaskan serta memberi jawaban
atas pertanyaan yang diajukan. Wawancara dilakukan dengan dua
bentuk,yaitu wawancara terstruktur (dilakukan melalui pertanyaan-
pertanyaan yang telah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang
akan diteliti). Sedang wawancara yang tak tersetruktur (wawancara
dilakukan apabila adanya jawaban yang berkembang diluar
pertanyaan-pertanyaan terstruktur namun tidak terlepas dari
permasalahan penelitian )

b. Observasi
Yaitu kegiatan yang dilakukan penulis dengan cara malakukan
pengamatan langsung terhadap objek yang penulis teliti. Dalam
penelitan ini teknik observasi digunakan untuk memperkuat
data,terutama aktivitas yang berkanaan penanaman nilai-nilai
karakter spiritual melalui kegiatan keagamaan. Observasi ini
sekaligus untuk mengkonfirmasikan data yang telah terkumpul

melalui wawancara dengan kenyataan yang sebenarnya. Variabel-

®J. Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006)

hal.67
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variabel yang diamati meliputi semua dokumen mutu yang ada di
SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung
c. Analisis Dokumen
Yaitu kegiatan yang dilakukan penulis dengan cara menelaah
dokumen yang berlaku di SDIT Al-Asror Ringinpitu Tulungagung.
F. Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah informasi atau data yang
telah didapat, baik yang didapat dari wawancara, observasi, ataupun
dari studi terhadap dokumen-dokumen. Keseluruhan data yang didapat
tersebut dirangkum dan dikategorisasikan sesuai dengan masalah dan
tujuan penelitian.  Selanjutnya, kategori-kategori yang telah
diklasifikasikan tersebut dikontruksikan dengan pendekatan kualitatif
ke dalam sebuah deskriptif untuk kemudian dianalisis sehingga
memungkinkan diambil kesimpulan yang utuh.
Untuk mendeskripsikan penelitian ini penulis menempuh langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Mempersiapkan Instrumen data
Sebelum penelitian terjun untuk melakukan penelitian ke lapangan
terlebih dahulu peneliti mempersiapkan beberapa pertanyaan untuk
memudahkan pengumpulan data.
b. Pengumpulan data
Selama penelitian di lapangan pertama yang dilakukan adalah
pengumpulan data yang berhubungan dengan guru di SDIT AL-
Asror serta mengetahui kegiatan keagamaan yang diikuti oleh guru
c. Klasifikasi data
Setelah melakukan penelitian langkah selanjutnya
adalahpengklasifikasian data untuk memilih data yang
berhubungan dengan fokus penelitian kemudian di kelompokan
menjadi satu, untuk ditarik kesimpulan.
d. Analisis data
Setelah data terkumpul maka akan dilakukan analisis data dengan

pendekatan analogis logika yaitu dengan cara menjelaskan dan
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menarik kesimpulan dengan bertitik tolak kepada hal-hal yang di
pertanyakan dan tujuan penelitian.
e. Penarikan Kesimpulan
Setelah pengumpulan data kemudian ditarik kesimpulan serta
menyantumkan saran-saran.
G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Teknik pemeriksaan keabsahan data digunakan untuk mengecek
kebenaran data yang dihasilkan oleh peneliti sehingga diperoleh data
yang valid dan dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya.
Pelaksanaa teknik pemeriksaan tersebut didasarkan sejumlah kreiteria
tertentu.® Teknik pemeriksaan keabsahan yang digunakan peneliti
yaitu triangulasi, perpanjangan pengamatan, dan peningkatan
ketekunan.
1. Triangulasi
Triangulasi yaitu membandingkan data yang diperoleh dalam
wawancara dengan data observasi, artinya adalah membandingkan
apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang dikatakan
orang-orang tentang situasi dengan apa yang dikatakan sepanjang
waktu, membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang
berkaitan. Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda.
2. Perpanjangan pengamatan
Maksud perpanjangan pengamatan dalam penelitian ini yaitu
peneliti kembali ke lapangan melakukan pengamatan, wawancara
lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru.
Dengan perpanjangan pengamatan, hubungan peneliti dengan nara
sumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab (tidak ada
jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak
ada informasi yang disembunyikan lagi. Bila terbentuk rapport,

* Moleong, Metodologi Penelitian ..., hal. 324
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maka telah terjadi kewajaran dalam penelitian, dimana kehadiran
peneliti tidak lagi mengganggu perilaku yang dipelajari.
Peningkatan ketekunan.

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian dat dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti

dan sistematis.

H. Tahap-Tahap Peneliti
1. Tahap-Tahap Penelitian

1)

2)

Tahap pralapangan

Pada tahap pralapangan, peneliti melihat bagaimana bagaimana
upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi kepribadian
dan spiritual guru melalui kegiatan keagamaan , mengobservasi
keadaan sekolah untuk mencari masalah atai isu yang bisa digali
dan dikembangkan. Setelah menemukan isu-isu yang ada
dilapangan, peneliti akan berdiskusi dengan kepala sekolah dan
wakil manajemen mutu dan dilanjutkan dengan beberapa guru ,
sehingga dari  diskusi-diskusi  tersebut dapat ditemukan
permasalahan yang ada. Baru setalah itu memilih menentukan
permasalahan yang hendak diteliti dan dibahas. Melihat dari hasil
diskusi yang peneliti lakukan, maka peneliti memutuskan untuk
membahas mengenai upaya kepala sekolah dalam meningkatkan
kompetensi kepribadian dan spiritual guru melalui kegiatan
keagamaan. Selanjutnya peneliti mengumpulkan data data teori
untuk mengadakan seminar proposal dan berlanjut terjun
kelapangan.

Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap lapangan penulis akan melakukan wawancara,
observasi, dan studi dokumen guna mendapatkan informasi yang

akurat dan jelas.
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Tahap Analisis Data

Pada tahap ini penulis menganalisa data untuk membuat
kesimpulan sementara dan mereduksi data hingga akhirnya penulis
mampu membuat kesimpulan akhir dari proses penelitian
dilapangan.

Tahap Pelaporan Hasil Penelitian

Tahapan akhir adalah pelaporan hasil penelitian, dimulai dari
penulisan draf penelitian dan menjabarkan dengan lebih sistematis
dan mampu menggambarkan fakta dilapangan sehingga mudah
dipahami. Setelah semua proses dilkaukan maka peneliti
melaksanakan seminar hasil, guna memaparkan hasil penelitian
yang dilkaukan. Paling akhir dari kegiatan adalah ujian skripsi dan

pejili dan pelaporan hasil penelitian.





